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EBLJAKAN pertama  mal. Adanya asuransi yang ber-

Donald Trump seba-  sifat wajib, berpremi

gal Presiden Amenka  dandisubsidi aleh mmemmh,
Serikat amat menarik. Hanya  amat berten n dengan pa-
selang bebempa jam setelah  ham free market yang bedaku

dilantik, Trump langsung
menandatangani executive o
der pertamanya, yakni meme-
rintahkan seluruh jajaran pe-
merintah federal melakukan
segala upaya vang bisa ditem-
puh demi menghentikan Oba-
macare. Trump seakan ingin
menegaskan bahwa pmgram
yang berseberangan dengan
ideologi Negeri Paman Sam,
seperti Obamarare, harus dire-
formasi dan ditata ulang,

Obamacare, vang lebih tepat
disebut sebagai Affordable Ca-
e Act, adalah program yang
diklaim Presiden Obama seba-
gai keberhasilan terbesar se-
panjang  pemenntahannya.
Program ini serupa dengan
Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) di Indonesia, berupa
asuransi wajib bagi warga
Amerika Serikat khususnya
yang scdama ini tidak memiika
jaminan keschatan.

Kelemahan Obamacare
[de untuk menjamin seluruh
penduduk dengan jaminan
sosial memang cukup asing ba-
gl mayoritas warga Amerika
Serikat yang beridenlogi libe-

di Amerika Serikat. Dampak
nega tif dari program ini amat
miri p dengan yang terjadi pada
Badan Penvelenggarm Jaminan
Sosial (BPJS) Kesehatan di In-
donesia, seperti adanya beban
subsidi premi yang besar, pe-
ngeluaran kesehatan yang me-
lonjak tajam, kualitas layanan
keschatan yang turun, serta
melemahnya industri asumnsi
komersial

Bagi orang Amerika Serikat,
kelemahan-kdemahan terse-
but amat krusial. Dengan ma-
yoritas warga vang memiliki
daya beli besar, penduduk
Amerika Serikal merasa ber-
hak untuk mendapatkan la-
yanan kesehatan berkualitas
tinggi sesuai keinginan mere-
ka. Paradigma libemlhisme yang
menekankan pada pemenuhan
hak pribadi, menjadi pyakan

i Trump untuk melakukan

ormasi sistem keschatan
vang telah dirintis Obama.
Trump menginginkan keme-
halinya free market healthoare
indkustry.

Skenario Obamacare ditu-
ding Tramp telah membuat
biaya melambung karena tidak

ala Trump

adanya kompetisi antarpenye-
dia lavanan asuransi. Program
ini juga disinyalir membentuk
pola pikir vang salah pada rak-
vat Amerika Serikat sehingga
lebih bergantung pada prog-
RmM-program gaminan peme-
rintah dan cenderung menya-

makannya. Hal tersebut
terbukti dari hanyaknya golong-
an tua, yang notabene rawan
sakit, yang mengikuti progmm
Ini, sevta mingmmnya anak muda
vang mau berpartisipasi. Ko-

lapsnva bebempa sahaan
asuransi i Amerika
Serikat juga menjadi perhatian

Trump, karena menupakan per-
tanda terganggunya perekono-
mian negera tersebut,

Pelajaran untuk BPJS
Program JKN-BPJS yang
serupa Obamacare sama-sama
terbukti memberikan beban
berat bagi keuangan negara.
Belanm keschatan melonjak
karena euforia masyarakat ber-
obat, dan kualitas layvanan
menjadi turun Karema membe-
Iedaknya jumlah pasien serta
berbagai aturan yvang dibuat
BPJS untuk mengendalikan
biaya. Bagi masyarakat yang
sehelumnya terbiasa dengan
asuransi komersial atnn skema

Jee for service, hal ini tentu

amat mengecewakan,
Perbedaan mendasar antara
Amerika Serikat dan Indonesia
dalam hal ideolog membuat se-
mua kelemahan tersebut tidak
serta-merta menjadi  alasan
hans dihentikannya JKN-BPJS
di Indonesia. Golongan fakir
miskin tidak hisa dianggap se-

bagni beban di negarairs. Oleh
karena itw, alih-alih menin ke
bij Trump menghentikan
macare, kita dapat meng-
ambil hal positif dan apa yang
dicetiskan Trump untuk per-
baikan program JKN-BPJS

Pekrtama, mendm;;‘;g ada-
mya kompetisi yang t. Ke-

n badan penyelenggara
jaminan selain BPJS perlu
dipertimbangkan untuk me-
ningkatkan kualitas layanan.
Adanyn badan altematif akan
menimbulkan persaingan da-
lam hal peningkatan layanan
kepada peserta serta benefit
bagi fsilitas dan tenaga kese-
batan. Ide ini juga berpotensi
menjavab kekecewaan pam
tenaga medis lerhadap ren-
dahnya tarif yang tok
BPJS dengan dali i bia-
ya. Hanya adanya satu badan

menyebabkan tenaga

tidak memiliki daya

tawar karena kendali pasar ada
di tangan BPJS.

Kedua, mengatasi penyebab
mendasar tingginya beban ne-
gar, Dalam skema Obamacare,
salah satu penyebab tingginya
beban keuangan ra dise-
babkan pemerintah harus
menanggung biaya kesehatan
untuk para imigmn ilegal dan
meningkatnya jumlah masya-
rakat yang masuk dalam skema
Medicaid (asuransi  khusus
masyamkat miskin Amerika
Serikat). Untuk itu, Tromp me-
mekankan pentingnya pene-
gakan UU imigrasi untuk me-
mgurangi imigran ilegal dan
memprioritaskan pembukaan
lapangan kerja demi memang-
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kas jumlah uduk miskin
yang mm:nbcﬁz::l subsidi prem
Medicaid. Hal serupa sechams-
nya dapat dilakukan di Indone-
sia, di mana pemerintah wajib
mengupayakan penduduk vang
termasuk dalam Peperima Ban-
tuan loran (PBI) makin berku-
rang jumlahnya, Pemernintah
harus fokus pada ketepatan

m -
ingkatan jumlah PEI yang beru-
jung pada tingginya beban sub-
sidi premi. Untuk itu, upaya
penciptaan lapangan kerja den-
gan mendatangkan investasi
dan meningkatkan keterampi-
lan kerja mempakan prioritas
yang tidak bisa ditawar.

Ketiga, meningkatkan kewe-
nangan pemerintah daerah. Se-
perti halnya Trump yang mem-
benkan kewenangan lebih besar
hlﬁlnm bagian dalam men-

a Medicaid, pemerintah
pusat juga bisa m&:mng pe-
merintah daerah agar bertang-
gung jawab terhadap PBI di
daermhnya, Hal ini sdaras de-
ngan gagasan sebe umnya un-
tuk lebih mementingkan kete-
patan sasaran, dibandingkan
menambah jumlah pendoduk
yang disuhsidi namun salah
s:ts.ar:ln I’ﬂ';;'hmtah daerah

ang dinilai mengetahu

itnisn masyarakat mskin di
wilay ahn)n, scharusmya lebih
mampu melakukan pendataan
vang akurat schingga dana mk-
yat dimanfatkan secara tepat.
Semoga segera ada langkah te-
robosan untuk meningkatkan
kualitas layanan kesehatan
kepada masyarakat ***



